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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran  konvesional. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Santo Petrus 

Medan, yaitu kelas XI IPA 1 sebagai kelas kontrol sebanyak 34 orang dan 

kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen sebanyak 34 orang. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif  

diperoleh dari tes kemampuan berpikir kritissiswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) sebesar 83,8235, sementara nilai rata-rata 

yang mengikuti pembelajaran konvesional hanya sebesar 75,55147, 

sehingga diperoleh selisih nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 8,272. 

Berdasarkan uji hipotesis diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,8609 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

1,668 dengan dk = 66 dan taraf signifikasi 𝛼 = 0,05 sehingga terlihat 

bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,8609> 1,668. Hal ini berarti bahwa 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mnegikuti pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih tinggi dibandingkan dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvesional. Berdasarkan hasil uji 

hipotesis dapat disimpulkan bahwa pendekatan Contextual Teaching and  

Learning (CTL) berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kirtis matematis 

siswa.  

 

Kata kunci:Pendekatan Kontekstual, Kemampuan Berpikir Kritis  

Abstract. The purpose of this study was to determine the mathematical 

critical thinking ability of students who took learning with the Contextual 

Teaching and Learning (CTL) approach was higher than students who took 

conventional learning. Sources of data in this study were students of class 

XI SMA Santo Petrus Medan, namely class XI IPA 1 as the control class as 

many as 34 people and class XI IPA 2 as the experimental class as many as 



Cartesius: Jurnal Pendidikan Matematika p-ISSN 2623-2251   

Juni 2021 Vol. 4, No. 1, Hal. 26 

 

34 people. The data used in this research is quantitative data. Quantitative 

data were obtained from students' critical thinking ability tests. The results 

showed that the average value of students' mathematical critical thinking 

skills who participated in learning with the Contextual Teaching and 

Learning (CTL) approach was 83.8235, while the average value of those 

who participated in conventional learning was only 75.55147, so that the 

difference in average scores was obtained. The average mathematical 

critical thinking ability of experimental class and control class students is 

8,272. Based on the hypothesis test, the value of t_count = 1.8609 and t_table = 

1.668 with dk = 66 and significance level = 0.05 so it can be seen that 

t_count> t_table is 1.8609> 1.668. This means that the mathematical critical 

thinking ability of students who take Contextual Teaching and Learning 

(CTL) is higher than students who take conventional learning. Based on the 

results of hypothesis testing, it can be concluded that the Contextual 

Teaching and Learning (CTL) approach has an effect on students' 

mathematical critical thinking skills. 

 

Keywords: Contextual Approach, Critical Thinking Ability 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang memiliki peranan penting dalam 

dunia pendidikan. Hal itu dapat dilihat dalam kurikulum pendidikan yang ada di Indone-

sia menempatkan matematika sebagai mata pelajaran wajib yang perlu kepada siswa 

mulai dari SD, SMP, SMA, dan  bahkan di Perguruan Tinggi. Hal tersebut 

dilatarbelakangi karena mata pelajaran matematika dapat  membekali siswa di Indonesia 

untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah, berpikir kritis, logis dan kreatif 

dalam menghadapi segala jenis tantangan di era globalisasi seperti sekarang ini. Hal itu 

sebagaimana yang tertuang dalam Permendikbud nomor 58 tentang Pedoman Mata 

Pelajaran Matematika dan Permendikbud nomor 21 tentang Standar Isi yang 

menyebutkan bahwa manfaat yang diperoleh dari pelajaran matematika diantaranya 

adalah (1) mampu menggunakan kemampuan berpikir dan bernalar dalam pemecahan 

masalah, (2) mampu mengkomunikasikan gagasan secara efektif, (3) memiliki sikap dan 

perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai matematika, seperti taat azas, konsisten, 

menjunjung tinggi kesepakatan, menghargai perbedaan pendapat, teliti tanggung, kreatif, 

dan terbuka. 

 

Adapun tujuan pembelajaran matematika yang dicantumkan dalam kurikulum 2013 

adalah sebagai berikut: 1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepatdalam pemecahan masalah, 2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 

melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, 3) memecahkan masalah, 4) 

mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah, 5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika 

dalam kehidupan, sikap rasa ingintahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
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matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Terkait dengan 

pemecahan masalah dalam matematika maka seorang siswa dituntut untuk memiliki 

suatu kemampuan berpikir yang dapat memecahkan permasalahan dalam pembelajaran 

matematika yaitu kemampuan berpikir kritis. 

 

Berpikir kritis merupakan komponen penting yang harus dimiliki oleh setiap siswa, 

karena seiring dengan perkembangan teknologi dan ekonomi yang begitu pesat, setiap 

waktu seseorang dituntut untuk berpikir kritis, tidak hanya menerima sesuatu informasi 

begitu saja, namun harus bisa memilah-milih informasi yang diterimanya serta mencari 

sebab akibat dan buktinya secara logis dan rasional. Oleh karena itu, menanamkan 

kebiasaan berpikir kritis matematis perlu dilakukan agar siswa dapat mengatasi berbagai 

persoalan dan permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.Dengan 

kemampuan berpikir kritis yang baik, siswa tidak akan dengan mudah menerima sesuatu 

yang diterimanya begitu saja, tetapi siswa juga dapat mempertanggung-jawabkan 

pendapatnya disertai dengan alasan yang logis. Kemampuan berpikir kritis juga dapat 

membiasakan siswa untuk bisa bersikap rasional dalam menentukan dan memilih 

alternatif pilihan yang terbaik untuk dirinya. Karena penting untuk menanamkan 

kemampuan berpikir kritis, maka berpikir kritis perlu diberikan kepada anak-anak sejak 

usia dini.  

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti yang lakukan dengan guru mata pelajaran 

matematika kelas XI SMA Santo Petrus Medan pada tanggal 20 Februari 2020 ialah 

kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru masih berpusat pada guru yang 

mengakibatkan kemampuan berpikir siswa belum sepenuhnya dikembangkan Hal itu 

ditandai dengan guru menyajikan materi, dan memberikan contoh-contoh kepada siswa 

pada praktek pembelajarannya. Siswa cenderung selalu dibimbing atau diberikan pe-

tunjuk penyelesaian masalah secara lengkap, sehingga siswa belum mampu untuk 

belajar memecahkan masalah secara mandiri menggunakan kemampuan yang 

dimilikinya untuk menyelesaikan masalah.Hal di atas mengakibatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa belum berkembang optimal. 

 

Secara nasional, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan PISA pada tahun 2015 

untuk bidang studi matematika, Indonesia mendapat skor 386 sementara rata-rata skor 

negara OECD 490 dan Indonesia menempati rangking 63 untuk bidang matematika dari 

69 negara (Iswadi, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa siswa Indonesia masih lemah da-

lam menyelesaikan soal-soal yang difokuskan  pada mathematics literacy yang 

ditunjukkan oleh kemampuan siswa dalam menggunakan matematika yang mereka 

pelajari untuk menyelesaikan persoalan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Pelaksananaan pembelajaran yang mneggunakan model pembelajaran berpusat  pada 

guru dapat mengakibatkan peserta didik kurang terlihat secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Peserta didik cenderung hanya menerima dan mendengar penjelasan dari 

guru, dan peserta didik belum dapat mengutarakan pendapatnya secara luas dan terbuka. 

Kondisi seperti ini dapat dikatakan membuat siswa fasif dalam proses pembelajaran 

berlangsung yang dapat mengakibatkan siswa dominan hanya menghafal rumus saja. 
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Hal tersebut dapat membuat kurang minat belajar siswa sehingga hasil yang dicapai 

siswa selama proses pembelajaran belum optimal.  

 

Untuk mengatasi hal tersebut dilakukan inovasi terhadap proses pembelajaran berupa 

pemilihan model pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

melatih peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis adalah 

model pembelajaran dengan pendekatan kontekstual (CTL). CTL adalah pendekatan 

pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan konteks kehidupan 

sehari-hari siswa. CTL melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran, yaitu 

konstruktivisme, bertanya, menemukan, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan 

penilaian otentik (Depdiknas, 2007: 46). Dari ketujuh komponen utama pembelajaran 

kontekstual ini, sangatlah sinkron dengan upaya memunculkan kemampuan berpikir 

kritis siswa (Johnson, 2010: 46), terutama pada komponen bertanya, menemukan, dan 

refleksi. Melalui ketiga komponen ini diharapkan siswa mampu memanfaatkan model 

(pemodelan) yang ada, kemudian mengkonstruksi pemahaman sendiri (konstruktivis) 

terhadap apa yang dipelajarinya 

 

Kemampuan berpkir kritis dapat ditingkatkan dengan mengkombinasikan beberapa 

strategi pembelajaran seperti penggunaan teknologi berbasis android  pada proses 

pembelajaran. Kurniawati (2013: 441) mengatakan bahwa tersedianya perangkat 

pembelajaran merupakan faktor yang dapat menunjang proses pembelajaran agar 

terlaksana dengan baik.  

 

Seiringnya perkembangan Information and Communication Technology (ICT) yang 

semakin berkembang pesat di era revolusi industri 4.0 maka sebaiknya dalam 

pembelajaran matematika media yang akan digunakan adalah berbasis teknologi, salah 

satu teknologi yang digunakan adalah teknologi aplikasi berbasis android.Math Solver 

merupakan aplikasi yang baru yang dapat membantu  siswa dalam menyelesaikan tugas 

matematika pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Melalui pengunaan 

Math Solver siswa dapat meyelesaikan masalah  tahap demi tahap sambil memperoleh 

suatu pemahaman yang baik mengenai konsep dasar tersebut dan aplikasi  Math Solver 

ini sangat mudah digunakan. Aplikasi Math Solver ini dapat memberikan jawaban yang 

jelas dan benar sehinga siswa tidak merasa kebinggungan dengan jawaban yang 

disediakan dalam aplikasi tersebut. Penggunaan media pembelajaran dengan 

menggunakan Math Solver diharapkan dapat direspon dengan baik oleh siswa serta 

mampu menggunakannya.  

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimental. 

Jenis metodologi penelitian ini merupakan tipikal riset kuantitatif. Peneliti melakukan 

eksperimen dengan tujuan yang jelas, ingin melihat efektivitas program aplikasi Math 

Solver yang akan diterapkan atau tidak nantinya. Metodologi penelitian ekperimental 

umumnya membagi objek penelitian ke dalam dua kelompok. Satu kelompok 

dimanfaatkan sebagai target, sedangkan kelompok yang lain sebagai kontrol. Kelompok 
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target yang dimaksud adalah target eksperimen. Kelompok kontrol berfungsi sebagai 

pembanding outcome dengan kelompok target.  

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan 

kuasi eksperimen. Menurut Aziz, dkk (2015: 202) “ Metode kuasi eksperimen 

merupakan suatu cara yang berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel 

yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen”. Metode penelitian yang digunakan ini 

karena peneliti ingin mengetahui apakah adanya peningkatan kemampuan berpikir kitis 

matematis  dengan bantuan aplikasi Math sover melalui pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) siswa kelas XI SMA St. Petrus Medan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang dideksripsikan dalam penelitian ini adalah hasil tes kemampuan berpikir kritis 

matematis keas XI SMA  Santo Petrus Medan. Setelah data terkumpul, selanjutnya 

dilakukan analisis data terhadap data skor kemampuan berpikir kritis matematis kelas 

eksperimen dan skor kemampuan kritis matematis kelas kontrol yang sudah 

terlampir.Berikut ini disajikan data hasil perhitungan akhir dari tes kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dilaksanakan.  

Tabel 1 

Deksripsi Pretset dan Postest Kemampuan Berpikir Kritis   Matematis Siswa kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol. 

Nilai Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Postest Pretest Postest 

N 34 34 34 34 

Terendah 43,75 56,25 31,25 43,75 

Tertinggi 100 100 100 100 

Rata-rata 75,5515 83,8235 68,0147 75,5514 

St. Deviasi 16,0172 10,8296 18,8296 16,6691 

Varians 256,5521 118,6497 354,5566 277,8590 

 

Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol sama yaitu 34 siswa. Nilai pretest terendah di kelas 

eksperimen sebesar 43,75, nilai pretest tertinggi di kelas eksperimen sebesar 100, rata-

rata nilai pretest siswa di kelas eksperimen sebesar 75,5515, standar deviasi  pretest di 

kelas eksperimen 16,0172, dan varians di kelas eksperimen sebesar 256,5521.  Nilai 

pretest terendah di kelas kontrol sebesar 31,25,  nilai pretest tertinggi di kelas kontrol 

sebesar 100, rata-rata nilai pretest siswa di kelas kontrol sebesar 68,0147, standar deviasi  

pretest di kelas kontrol 18,8296,  dan varians di kelas kontrol sebesar 354,5566. 

 

Nilai postest terendah di kelas eksperimen sebesar 56,25, nilai postest tertinggi di kelas 

eksperimen sebesar 100, rata-rata nilai postest siswa di kelas eksperimen sebesar 

83,8235, standar deviasi  postest di kelas eksperimen 10,8296, dan varians di kelas 

eksperimen sebesar 118,6497. Nilai postest terendah di kelas kontrol sebesar 43,75, nilai 

postest tertinggi di kelas kontrol sebesar 100, rata-rata nilai postest siswa di kelas 
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kontrol sebesar 75,5514, standar deviasi  postest di kelas kontrol 16,6691, dan varians di 

kelas kontrol sebesar 277,8590. 

 

Deksripsi data pretest dan postest kemampuan berpikir kritis matematis siswa baik di 

kelas eksperimen maupun dikelas kontrol dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini: 

 
Gambar 1 

Deskripsi Data Pretest dan Potest Kemampuan Berpikir Kritis  Matematis Siswa 

 

Berdasarkan gambar 1 di atas, mendeskripisikan bahwa di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol diperoleh nilai terendah soal pretest sebesar 31,25 dan 43,75, selisish nilai 

terendah postest sebesar 12,5, nilai tertinggi pretest sebesar100, selisih nilai tertinggi 

postest sebesar 0, selisih nilai rata-rata pretest sebesar , selisih nilai rata-rata postest 

sbesar 7,5368, selisish standar deviasi sebesar 5,8395, dan selisih varians sebesar 

159,2093. Maka dapat dinyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa di 

kelas eksperimen (yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) lebih tinggi dibandingkan dengan siswa kontrol (yang 

mengikuti pembelajaran konvesional). 

 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis perlu dilakukan pengujian prasyarat analisis 

terlebih dahulu terhadap data hasil penelitian.Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh berdistribusi normal dan homogen.Uji prasyarat yang 

dilakukan adalah uji normalitas dan uji homogenitas. 

 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data hasil pretest dan postest kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa berdistribusi normal atau tidak kelas ekperimen dan 

kontrol. Dalam penelitian ini, uji normalitas yang digunakan adalah uji Lilliefors. 

Kriteria pengujian yang digunakan yaitu data dikatakan berdistribusi normal apabila 

Lhitung < Ltabel perhitungan normalitas untuk data pretest dengan uji Lilliefors dapat 

dilihat pada tabel 4.2 berikut ini: 

Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas 

Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

Soal Eksperimen Kontrol 

43,75

100

56,25

100

75,55
83,82

16,02 10,89
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Lhitung Ltabel Lhitung Ltabel 

Pretest 0,1148 0,1497 0,0897 0,1497 

Keterangan Lhitung < Ltabel 

Data Postest Berdistribusi 

normal 

Lhitung < Ltabel 

Data Postest Berdistribusi 

normal 

 

Berdasrkan tabel 2 dapat diketahui bahwa hasil pretest kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa kelas eksperimen nilai Lhitung < Ltabel yaitu 0,1148 < 0,1497 dan 

hasil pretest kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas kontrol  nilaiLhitung <

Ltabel yaitu 0,0897 < 0,1497. Selanjutnya dilakukan data postest kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa. Hasil perhitungan normalitas data postest dengan uji Lilliefors 

dapat dilihat dari tabel 4.3 berikut ini: 

Tabel 3 

Hasil Uji Normalitas Postest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas 

Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

Soal Eksperimen Kontrol 

Lhitung Ltabel Lhitung Ltabel 

Postest 0,1030 0,1497 0,0964 0,1497 

Keterangan Lhitung < Ltabel 

Data Postest Berdistribusi 

normal 

Lhitung < Ltabel 

Data Postest Berdistribusi 

normal 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa hasil postest kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa kelas eksperimen nilai Lhitung < Ltabel yaitu 0,1030 < 0,1497 

dan hasil postest kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas kontrol nilai 

Lhitung < Ltabelyaitu 0,0964 < 0,1497. Demikian dapat disimpulkan bahwa data, 

pretest dan postest baik di kelas eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan berdidtribusi 

normal. Perhitungan untuk uji normalitas data selengkapnya dapat dilihat di lampiran 6. 

 

Setelah kedua kelompok pada penelitian ini dinyatakan berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas varians kedua 

kelompok. Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah kedua 

kelompok sampel berasal dari populasi yang sama (homogen) atau berbeda (heterogen), 

maksudnya apakah sampel yang dipilih dapat mewakili seluruh populasi yang ada. 

Dalam penelitian ini, uji homogenitas yang digunakan adalah uji Fisher (uji F). Kriteria 

pengujian yang digunakan yaitu kedua kelompok dikatakan homogen apabila Fhitung <

Ftabel (H0 diterima) yang artinya kedua kelompok sampel mempunyai varians yang 

sama. Hasil perhitungan uji homogenitas pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dengan uji Fisher dapat dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini: 

Tabel 4 

Hasil Uji Coba Homogenitas Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Soal Banyak Varians Fhitung Ftabel Kesimpulan 
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Siswa 

Eksperimen Pretest 34 256,5521 1,2758 

 

1.82 H0 diterima 

Kontrol Pretest 34 354,5566 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 4 diketahui nilai varians pretest kelas 

eksperimen sebesar 256,5521, dan kelas kontrol 354,5566. Dari hasil perhitungan uji 

homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai   

Fhitung = 1,2758  sedangkan F tabel = 1,82 dari daftar didtribusi F diperoleh harga 

Ftabel dengan α = 0,05 serta dk pembilang = 34-1 = 33 dan dk penyebut = 34 – 1= 33 

yakni Ftabel = 1,82. Dengan demikian, diketahui bahwa nilai Fhitung pretest Ftabel  

yakni 1,2758< 1,82 maka H0 diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti data memiliki 

varians yang sama atau homogen. Perhitungan  untuk uji  homogenitas data 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6. 

 

Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis untuk kenormalan distribusi dan kehomogenan 

varians kedua kelompok terpenuhi, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis 

menggunakan Uji-t pihak kanan.Pengujian hipotesis dilakuakan untuk mengetahui 

kesimpulan dari penelitian.Pada uji-t memiliki kriteria, yaitu jika   thitung > ttabel  maka 

Ha diterima dan H0 ditolak.Apabila thitung ≤ ttabel maka Ha ditolak dan H0 diterima. 

Pengujian dilakukan sesuai dengan hipotesis dibawah ini. 

 

H0: μ1 ≤ μ1 (kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) tidak lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvesional). 

 

Ha: μ1 > μ1 (kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)  lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvesional). 

Berikut ini merupakan data hasil analisis hipotesis (uji-t) kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa: 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Hipotesis (Uji-t) Kemampuan Berpikir Kritis Matematis   Siswa 

Kelas thitung ttabel(α = 0,05) Kesimpulan 

Eksperimen 1,8609 1,668 Ha diterima 

Kontrol 

 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai thitung = 1,8609 dan ttabel = 1,668  

yang didapat dari data distribusi t untuk α = 0,05 (uji satu pihak) dengan dk = n – 2 = 

68 – 2 = 66 pada daftar tabel t adalah .dengan nilai thitung = 1,8609 dan ttabel = 1,668 

dapat dinyatakan bahwa thitung > ttabel yaitu 1,8609 > 1,668 yang berarti bahwa H0 

ditolak Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching 
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and Learning (CTL) lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvesional di kelas XI SMA Santo Petrus Medan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai pembelajaran matematika 

dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa di SMA Santo Petrus Medan dilihat  dari  hasil uji 

hipotesis di peroleh nilai thitung = 1,8609 dan ttabel = 1,668 dengan dk = 66 dan taraf 

signifikasi α = 0,05 sehingga terlihat bahwa thitung > ttabel yaitu1,8609 > 1,668. Hal 

ini berarti bahwa Ha diterima dan H0 ditolak yang artinya kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching 

and Learning . 

 

(CTL) lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvesional.Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis ssiwa. 

 

Berdasarkan temuan penulis dalam penelitian ini, ada beberapa saran dari penulis terkait 

penelitian ini, diantaranya: 

1. Siswa sebaiknya menyadari bahwa ilmu yang dipelajarinya sangat penting bagi 

kehidupan. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa, sehingga siswa dapat 

memberikan tindakan yang berguna bagi diri sendiri maupun bagi orang lain.  

2. Guru dapat mewujudkan kondisi belajar yang dinamis yaitu meningkatkan 

aktivitas siswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpiki kritis 

matematis siswa. Guru dapat menjadikan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) sebagai alternatif dalam pembelajaran matematika yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa, sehingga tujuan 

belajar mudah tercapai.  

3. Sekolah memberikan dukungan dalam memaksimalkan saran dan prasarana 

sekolah agar guru dapat menerapkan berbagai jenis model atau metode 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan sekolah, seperti: 

memberikan pelatihan tentang pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL).  

4. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya ebih memahami tahapan-tahapan dengan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) agar mampu 

mengkondisikan pada alokasi waktu yang ada, sehingga proses pembelajaran  

berlangsung dengan baik dan memperoleh hasil yang maksimal. Selain itu 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) juga dapat digunakan pada 

pokok bahasan yang lain. 
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